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ABSTRAK

PERBEDAAN EFEKTIVITAS KOMPRES DINGIN DAN SLOW STROKE BACK
MASSAGE (SSBM) TERHADAP PENURUNAN NYERI PERINEUM PADA IBU
NIFAS DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PAMEKASAN

Latar belakang: Nyeri perineum sebagai manifestasi dari luka bekas penjahitan yang
dirasakan pasien akibat ruptur perineum. Komplikasi pada luka perineum dapat menimbulkan
nyeri perineum yang menimbulkan ketidaknyamanan yaitu terjadinya perdarahan pada luka
robekan jalan lahir dan infeksi pada luka. Mengatasi rasa nyeri dapat dilakukan dengan
metode farmakologi dan non-farmakologi. Metode farmakologi yang digunakan meredakan
nyeri luka perineum pada ibu nifas adalah analgesik. Metode sederhana yang dapat
digunakan untuk mengurangi nyeri secara alamiah yaitu dengan memberikan kompres dingin
dan Slow Stroke Back Massage (SSBM).

Tujuan Penelitian: Menganalisa perbedaan efektivitas kompres dingin dan Slow Stroke
Back Massage (SSBM) terhadap penurunan nyeri perineum.

Metode Penelitian: Populasi terjangkau adalah ibu nifas dengan luka jahitan perineum di
RSUD Pamekasan pada bulan Juli-September 2015. Sampel dalam penelitian ini adalah
setiap subjek yang memenuhi kriteria inklusi. Desain penelitian ini adalah Quasy
eksperiment. Rancangan penelitian menggunakan two group comparation pretest-postest
design. Satu kelompok diberi intervensi kompres dingin dan satu kelompok lainnya diberi
intervensi Slow Stroke Back Massage (SSBM). Analisa bivariat yaitu yang digunakan untuk
menguji perbedaan antara dua kelompok data yang berpasangan dengan Uji Wicoxon, yang
kedua yang digunakan untuk menguji perbedaan antara dua kelompok data ordinal yang
independent dengan data berskala ordinal adalah uji Mann Whitney.

Hasil Penelitian: Hasil analisa bivariat ada perbedaan nyeri perineum sebelum dan setelah
diberikan kompres dingin dengan uji wilcoxon p<0,001, dengan penurunan nyeri perineum
sebesar 63%. Ada perbedaan nyeri perineum sebelum dan setelah diberikan SSBM dengan uji
wilcoxon p<0,001, dengan penurunan nyeri perineum sebesar 36%. Kemudian perbedaan
nyeri perineum sebelum dan setelah diberikan kompres dingin dan SSBM bermakna.
Kesimpulan: Pemberian kompres dingin lebih efektif dari pada SSBM terhadap penurunan
nyeri perineum pada ibu nifas.
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